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BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Dalam melakukan kerja magang, penulis bergabung pada Marketing
Communication yang terfokus pada divisi Social and Digital Media. Divisi Social
and Digital Media menjadi wadah dalam merancang dan merencanakan berbagai
macam konten strategi yang akan diunggah melalui berbagai platform yang
dimiliki oleh PT Gramedia Asri Media. Dalam Kerja magang ini, penulis
dibimbing oleh supervisor divisi, yaitu Saskia Kristy, dan penanggung jawab

untuk platform TikTok PT Gramedia Asri Media yaitu Regina Iswara Pramusita.

3.2. Tugas yang Dilakukan

Praktek kerja magang yang dilakukan penulis terhitung dari 1 Agustus
2021hingga 30 November 2021 seperti tertera pada surat resmi dari Gramedia dan
surat KM-01. Selama melakukan kerja magang pada divisi Social and Digital
Media di PT Gramedia Asri Media, penulis mendapatkan tanggung jawab untuk
membuat konten pada akun TikTok Toko Gramedia, mulai pada mencarireferensi
konten, mencari ide - ide konten, mengajukan ide konten kepada penanggung
jawab, dan melakukan pengunggahan konten. Kemudian, penulis juga
bertanggung jawab secara penuh pada akun TikTok Toko Gramedia untuk
meningkatkan engagement rate dan mengevaluasi perkembangan akun setiap

bulannya.

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1. Pembuatan Konten Tiktok

Salah satu sarana digital yang dapat dimanfaatkan untuk
melakukanpemasaran adalah media sosial. Aplikasi - aplikasi yang
berada di media sosial dapat memungkinkan penggunanya untuk
saling berinteraksi, berkomunikasi, serta berhubungan. Maka dari

itu, aplikasi - aplikasi yangberada di media sosial memiliki tujuan
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utama untuk meraih atau engage masyarakat. Terdapat beberapa
media sosial yang digemari oleh masyarakat yaitu WhatsApp,
Instagram, Twitter, Facebook, TikTok, dan Youtube (Chakti, 2019,
9).

TikTok adalah aplikasi yang memberikan kemudahan
kepada penggunanya untuk memasukkan, meng-edit, mengunggah
video dengan durasi 15-60 detik. TikTok merupakan suatu platform
media sosial yang baru saja dimiliki oleh Toko Gramedia, sehingga
perusahaan ingin agar masyarakat lebih mengenal dan menyadari
akan keberadaan Toko Gramedia di platform media sosial TikTok
tersebut. Maka dari itu, objectives utama dari TikTok Toko

Gramedia adalah untuk meningkatkan engagement.

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam pembuatan content
marketing yang dijelaskan oleh Salmiah et al (2020, 62) dalam
bukunya Online Marketing. Berikut tahapan - tahapan yang harus
dilakukan:

1. Menetapkan Tujuan

Langkah pertama ketika membentuk sebuah konsep
untuk suatu konten, diperlukan tujuan jelas yang akan diraih
ketika konten tersebutdiunggah. Biasanya dalam pemasaran
konten, terdapat tujuan utama yang berkaitan dengan
penjualan seperti proses penjualan, petunjuk pembelian,
merayu pelanggan untuk melakukan pembelian secara
berulang ataupun untuk mendapatkan pelanggan baru.
Tujuan kedua biasa ditujukan untuk keterkaitan pada merek,
seperti  kesadaran merek, kesetiaan  merek, dan
keterhubungan merek. Sehingga konten pemasaran yang
diunggah tersebut dapat membantu pemasar dalam
merancang strategi konten pemasaran yang baik dan sesuai.

Dalam program kerja magang yang penulis ikuti ketika
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melakukan pembuatan konten, menetapkan tujuan sudah
diberikan oleh penanggung jawab penulis, yaitu Regina
Iswara Pramusita. Tujuan - tujuan konten biasanya
diberikan dari divisi - divisi lain yang mempunyai program
promo. Tetapi jika konten - konten berkaitan dengan merek,
penulis berdiskusi dengan penanggung jawab untuk
mendapat persetujuan dan berdiskusi ide eksekusi konten

bersama - sama.
2. Pemetaan Target Pasar

Targeting merupakan cara dalam menunjuk segmen
— segmen pasar yang memiliki potensial bagi perusahaan
sehingga perusahaan dapat mengetahui segmen pasar yang
dituju dengan tepat dan sesuai (Syahputro, 2020).
Melakukan penetapan target pasar serta segmentasi pasar
agar memiliki kejelasan dalam memilih individu atau
kelompok pasar yang dituju sehingga konten yang
diciptakan dapat menarik, lebih tajam serta mendalam.
Konten - konten yang diciptakan dapat lebih sesuai dengan
karakter target pasar serta adanya keterhubungan dengan
kehidupan nyata yang dialami. Ratnasari et al., (2021, p.73)
menjelaskan bahwa sebelum Tiktok memiliki karakteristik
yang berbeda dengan dengan platfrom media sosial lainnya.
Hal ini nampak dari dari konten - koten unggahan yangada
di TikTok lebih fresh dan sederhana, berbeda dengan
Instagram dan Youtube yang harus terlihat estetik dan
penuh gaya ataupun Facebook yang memiliki image serius
dan tua. Hal ini didukung karena aplikasi TikTok dipenuhi

dengan anak - anak milenial dan generasi Z.

Mempelajari  Kkarakteristik TikTok adalah hal
pertama yang penulis lakukan pada hari pertama kerja
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magang di PT Gramedia Asri Mediaini. Toko Gramedia
memiliki target pasar dengan rentang usia yang panjang,
mulai dari anak - anak hingga orang dewasa. Maka dari itu,
dalam mengeksplorasi content marketing di akun TikTok,
penulis mengikuti segmentasi pasar yang dimiliki oleh
aplikasi TikTok sendiri, yaitu generasi milenial dan

generasi Z.
3. Penggagasan dan Perencanaan Konten

Tahapan yang ketiga perlu adanya perencanaan
konten yang matang, berkaitan dengan gagasan - gagasan
konten yang akan diciptakan dan diunggah kepada
konsumen agar terdapat tema yang relevan serta narasi
kampanye yang berjalan dengan sukses. Seorang pembuat
dan pemasar konten harus mengerti mengenai karakteristik
format yang harus sesuai dengan saluran pemasaran dan isi
konten yang terdapat relevansi dengan kehidupan nyata

target pasar yang dituju.

Selalu merancang setiap konten yang akan dibuat
dengan memberikan referensi kepada penanggung jawab
penulis dan menjelaskan mengenai narasi yang sesuai
dengan referensi terkait. Karakteristik konten - konten yang
terdapat pada aplikasi TikTok mempunyai gaya yang
ringan, relatable, dan fresh, sehingga setiap pembuatan
konten, penulis selalu berpegang pada prinsip - prinsipdasar
tersebut. Setelah mempelajari lebih dalam dan melakukan
brainstorming, ide — ide yang sudah ada dimasukan ke

dalam word untuk diajukan kepada mentor penulis.
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Gambar 3. 1 Brainstorming Konten TikTok

Stockkonten W @ @&
B : A e
File Edit View Insert Format Tools Add-ons Help Lastedit was seconds ago
B - 0%~ | Nomaitem v | A - - + B I U wER-E=E=EE|IE-E-E-E=| X Z Editng -

4.

«

A. Welcome to Indonesia Lyric
v

Welcome to Gramedia, toko femyaman
-baca sama dia
anyak yang sakit perut
s sudah nyaman di Gramedia

B. Fingers Down
- Pemah dapet banyak diskon di Gramedia
- Pemah beli alat olahraga di gramedia
- Pemah buka bung diem di gramedia
- Pemah baca buku di lorong Gramedia
- Pemah ketemu teman di Gramedia
- Pemah coba-coba pulpen, tapi belinya yg masih di segel
- Pemah ga sakit perut di Gramedia
- Pemah ga folo-foto estetik di Gramedia
- Pemnah ga beli bukunya tapi folo quotesnya
- Pemah ga nyobain alat musik tapi nggak beli

€. Konten 17 Agustus
= Repost koten Youtube

D. Konten Di Store Gramedia
s: itk /ZGJUMeQUK
embeli act kek may/ambil buku atau beli duku

Cpening Store setelah PPKM

E. Stock Konten
1. Dittos: /vt tiktok conVZGJUMJIS Awi
Top 4 Novel Sef Improvement

Sumber : Dokumen pribadi penulis

Penciptaan Konten
Konten yang diciptakan harus menarik serta memiliki nilai

jual di pasar. Dalam membuat konten - konten di sebuah platform
media sosial diperlukan komitmen terutama pada waktu dan biaya
agar adanya konsistensi dalam pembuatan konten serta dapat
berlangsung dalam jangka panjang. Menurut Ratnasari et al.,
(2021, p.73) setiap konten yang dibuat dan diunggah juga harus
mempunyai value di dalamnya, sehingga pelanggan merasa tertarik
untuk melihat dan menonton hingga selesai, pesan yang ingin
disampaikan juga dapat tersalurkan dengan tepat. Salah satu
keuggulan TikTok walau akun hanya memiliki pengikut yang
sedikit, namun tidak menutup kemungkinan akun tersebut dapat
dikenal secara luas. Hal tersebut dapat terjadi dengan
menggunakan filter, efek, atau lagu yang sedang viral. Cara
tersebut dapat efektif untuk menaikan engagement rate pada
sebuah akun.

Dalam hal pembuatan konten di akun TikTok Toko
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Gramedia, penulis selalu menggunakan lagu, tren, dan efek yang
viral atau banyak digunakan oleh para creator TikTok. Hal ini
dilakukan agar konten - konten yang diciptakan penulis menarik
untuk ditonton dan memiliki nilai jual. Pada awalnya, tidak ada
konsistensi yang jelas seperti penayangan konten yang diunggah di
Akun TikTok milik Toko Gramedia dikarenakan konten yang
sangat terbatas, terhalang dengan adanya kebijakan PPKM yang
diterapkan oleh pemerintah. Namun, pada akhirnya, penulis
mencari cara untuk membuat konten alternatif yang dapat dibuat di
rumah. Namun, seiring berjalannya waktu dan PPKM sudah
diperlonggar, proses pengambilan konten TikTok pun dilakukan
selama 2 minggu sekali. Biaya atau anggaran yang dikeluarkan juga
sudah diperkirakan karena tidak memakan biayayang banyak, hanya

pada anggaran transportasi serta ads jika diperlukan.

Gambar 3. 2 Contoh konten

Sumber : TikTok Toko Gramedia
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Gambar 3. 3 Contoh konten

r When :
Udah di kasir tapi ternyata
beli 1 buku itu

[> 286.2K

Sumber : TikTok Toko Gramedia

5. Distribusi Konten
Ketika penciptaan konten sudah selesai, pendistribusian

konten dan perkenalkan konten kepada konsumen merupakan
langkah selanjutnya. Seorang pembuat konten harus dapat
memastikan bahwa konten yang dibuat dapat ditemukan oleh
konsumen. Terdapat tiga kategori pendistribusian konten, yaitu ada
media yang dimiliki, media yang berbayar, serta media yang
diperoleh. Ratnasari et al., (2021, p.73) menjelaskan bahwa salah
satu cara promosi bisa dengan menciptakan hashtag sendiri dan
membuat tren. Kegiatan tren ini memiliki objectives untuk
mengundang TikToker dalam membuat konten yang berhubungan
dengan hashtag yang dibuat sehingga terbangun engagement dan
interaksi.

Memastikan bahwa kontenyang dibuat dapat diterima oleh
target pasar yang sesuai, sehingga konten dikemas menarik, ringan,
dan relate mungkin untuk didistribusikan. Media yang dipakai

dalam pendistribusian konten - konten tersebut hanya pada media
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*r": gramedia

“»

yang dimiliki oleh Toko Gramedia saja, sehingga penulis hanya
mengunggah konten - konten tersebut di akun TikTok milik Toko
Gramedia. Pada sarana promosi dengan menggunakan hashtag,
penulis belum membuat konten secara maksimal. Hashtag yang
dibuat dapat dikatakan hanya sebatas hashtagcampaign 51 tahun PT
Gramedia Asri Media, yaitu #TanpaBatas. Terdapat hashtag
campaign lainnya yang baru saja terbentuk pada saatmasa PPKM
berlangsung, yaotu #SahabatTanpaBatas. Hashtag diletakkan pada
beberapa konten di akhir penghujung kalimat pada caption.
Gambar 3. 4 Contoh konten

Follow
Gramedia - 8-2

Selalu terjadi di dunia pendidikan ketika sekolah offline. Tulis barang

barang kalian yang selalu lenyap di sekolah yalll #gramedia
#tanpabatas #yp

L} H i
*r"‘ gramedia ‘
? Gramedia- 86

Sumber : TikTok Toko Gramedia

Gambar 3. 5 Contoh konten

Follow

MNih mimin jawabin pertanyaan dari r“c-tizc-n@ #fyp

#

SahabatTanpaBatas #gramedia #tanpabatas

Sumber : TikTok Toko Gramedia

6. Penguatan Konten

Pendistribusian konten agar sesuai dengan target market yang
sudah ditentukan merupakan kunci dalam melakukan penguatan
konten. Halini dapat berpengaruh pada suatu kelompok tertentu dan
tidak menutupkemungkinan konten tersebut akan menjadi viral dan

diminati lebih banyak orang. Setelah melakukan penguatan konten.

19
Aktivitas Pembuatan Content ..., Eufrasia Rosa Cahyani, UMN



Ratnasari et al., (2021, p.73) menjabarkan beberapa bentuk layanan
ads yang ditawarkan oleh TikTok, seperti :

a. Brand Takeover, konten iklan yang akan tayang pada saat
pengguna membuka aplikasi TikTok pertama kali

b. In Feed Video, konten iklan yang akan tayang pada saat
pengguna sedang scroll konten - konten yang halaman For
YourPage yang yang dikenal dengan FYP.

c. Branded Augmented Reality Content, membuat stiker dan
filter yang akan menjadi identitas akun brand yang dibuat.
Hal ini akan efektif ketika adanya konten kreator
menggunakan filter atau stiker yang dibuat oleh akun
perusahaan. Maka akan menjadi sarana promosi yang
gratis. Maka dari itu, stiker dan filter yang dibuat harus
semenarik mungkin akun - akun di TikTok ikut
menggunakan. (Ibnuismail, 2021)

d. Hashtag Challenge, konten iklan ini akan tayang pada
halamandiscovery sehingga ketika akun - akun lain scroll
halaman discovery akan melihat konten yang dipromosikan
dan views akan meningkat
Selama menjalani kerja magang ini, penulis hanya

melakukan penguatan konten pada konten - konten yang berkaitan
dengan program promo yang diselenggarakan oleh divisi - divisi
lain. Penguatan kontenyang dilakukan adalah dengan menggunakan
ads In Feed Video yang disediakan oleh aplikasi TikTok. Dalam
pengoperasian ads dalam akun TikTok Toko Gramedia, hal
tersebut merupakan tugas penanggung jawab karena berhubungan
dengan anggaran yang ditetapkan serta menggunakan dana
perusahaan. Profile user ads diatur untuk tujuan more videos wies,
dan ditujukan pada kategori semua gender, all interest, education,
financial service, technology and electronic, appliances, apps,

apparel and accessories, games, news and entertainment.
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Gambar 3. 6 Contoh konten

Sumber : TikTok Toko Gramedia

7. Evaluasi Content Marketing
Evaluasi konten perlu sekali untuk diamati agar dapat

mengetahui performa konten setelah melakukan pendistribusian.
Setiap bulannya, penulis memiliki agenda yang diberikan oleh
manajer dengan melakukan management review terhadap konten
TikTok yang penulis kelola tiap harinya. Evaluasi yang dilakukan
tertuju pada akun TikTok Gramedia dan pada setiap konten yang
diunggah per minggunya. Berikut grafik perkembangan akun
TikTok Toko Gramedia selama penulis menjalani program Kerja

magang di PT Gramedia Asri Media.
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a. Video Views
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Grafik 3. 3. 1 Perkembangan Rata - Rata Video Views Agustus -
November 2021

Pada section video views, pada bulan Agustus
dibandingkan dengan bulan sebelumnya mengalami
kenaikan dengan bertambah 57,356 views atau sebesar
12,52 %. Pada bulan September mengalami penurun lebih
besar, yaitu sebanyak 163,859 viewers dengan persentase
25,4%. Namun, Pada bulan Oktober mengalami
peningkatan dengan bertambah 632,697 viewers dengan
perolehan persentase sebesar 218,43%. Pada bulan
November, kembali mengalami peningkatan dengan
bertambah 967,632 viewers atau sebesar 124,49%.
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b. Profile views
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Grafik 3. 3. 2 Perkembangan Rata - Rata Profile Views
Agustus - November 2021

Pada bulan Agustus mengalami penurun, jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Hanya terdapat
449 akun yang berkunjung pada akun TikTok Toko
Gramedia. Dalam persentase, penurunan terjadi sebesar
8,73%. Namun, pada bulan September mengalami
kenaikan dengan bertambah 980 akun yang berkunjung
pada akun TikTok miliki Toko Gramedia. Dalam
persentase, peningkatan tersebut sebesar  16,3%.
Kemudian, pada bulan Oktober, mengalami peningkatan
kembali dengan jumlah 4,854 akun yang berkunjung ke
akun TikTok Toko Gramedia, dalam persentase setara
dengan 94,51%. Pada bulan November, peningkatan
terjadi kembali. Bertambah sebesar 9,157 akun yang
berkunjung ke akun TikTok Toko Gramedia dengan
persentase 97,57%.
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c. Likes
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Grafik 3. 3. 3 Perkembangan Rata - Rata Likes Agustus -
November 2021

Pada bulan Agustus Jumlah like yang didapat oleh
akun TikTok Toko Gramedia mengalami peningkatan
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Like yang
diperoleh berjumlah 8,178. Jika dalam persentase sebesar
21.54%. Namun, pada bulan September mengalami
penurunan dengan jumlah like pada bulan tersebut sebesar
3,968, setara dengan 6,.6%. Pada bulan Oktober, kembali
mengalami peningkatan dengan bertambah total like
sebesar 111,643 pada bulan tersebut. Dalam persentase,
peningkatan terjadi sebesar 540.04%. Pada bulan
November, peningkatan terjadi kembali dengan bertambah
141,882 likes atausetara dengan 125.54
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d. Comments
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Grafik 3. 3. 4 Perkembangan Rata - Rata Comments
Agustus - November

Bulan Agustus mengalami kenaikan jumlah
comment dengan total 282 pada bulan tersebut. Dalam
persentase, bertambah sebesar 118.99%. Namun, pada
bulan September mengalami penurunan dengan jumlah
comment sebesar 197 pada bulan tersebut yang setara
dengan 32.56%. Pada bulan Oktober, kembali bangkit dan
memperoleh peningkatan. Jumlah comment bertambah
sebesar 1,085. Jika dalam persentase, kenaikan sebesar
444.67%. Pada bulan November, kembali mengalami
peningkatan dengan bertambah 1,330 yang setara dengan
106.31%
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e. Shares
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Grafik 3. 3. 5 Perkembangan Rata - Rata Shares Agustus
- November

Pada bulan Agustus mengalami penurunan dengan
jumlah share 41 atau sejumlah dengan 8.4%. Namun, pada
bulan September mengalami peningkatan dengan
bertambah 19 shares. Dalam persentase bertambah sebesar
3.68%. Pada bulan Oktober, kembali mengalami
peningkatan dengan jumlah share 1,135 pada bulan
tersebut. Jika dalam persentase, peningkatan terjadi
sebesar 329.94%. Pada bulan November, terjadi
peningkatan kembali dengan bertambah sebesar 3,631 atau
sebesar 261.41%
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f. Followers
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Grafik 3. 3. 6 Perkembangan Followers Agustus -
November 2021

Pada bulan Agustus jumlah followers yang
bertambah hanyasebesar 900 dan growth rate yang dicapai
menurun sebesar 3.98%. Maka, total followers yang
dicapai sejumlah 29,712. Kemudian, pada bulan
September kembali mengalami penurunan. Jumlah
followers yang bertambah sebesar 372 akun dan growth
rate yang dicapai sebesar 48,83%. Sehingga total
followers yang diraih pada bulan September berjumlah
33,063. Namun, pada bulan Oktober, mengalami
peningkatan dengan penambahan jumlah followers sebesar
1,820. Dalam persentase, growth rate yang dicapai sebesar
200%. Maka, total followers pada bulan oktober mencapai
35,715. Pada bulan November, mengalami kenaikan
sebesar 4,899 dengan growth rate 214.85% . Maka, total
followers pada bulan November menjadi 36,737.

27
Aktivitas Pembuatan Content ..., Eufrasia Rosa Cahyani, UMN



8. Perbaikan Pemasaran Konten

Setelah melakukan pemasaran konten dan melakukan
evaluasi terkait konten - konten yang diunggah, perlu adanya
perbaikan konten dengan melakukan proses pelacakan performa.
Setelah melakukan pelacakan performa, seorang pembuat konten
dapat melakukan eksperimen seperti menggunakan tema konten
yang baru, format, atau hal lainnya yang berhubungan dengan
permasalahan yang terjadi.

Pelacakan performa hanya terjadi ketika transformasi dari
masa PPKM level 5 ke masa PPKM level 1. Pada awalnya, penulis
tidak mengetahui jadwal pengunggahan konten yang tepat, dilihat
dari engagement rate yang tidak mengalami kenaikan. Kemudian
penulis dan penanggung jawab melakukan eksperimen kecil
dengan melakukan pengunggahan dengan pola 1 minggu tiga kali,
yaitu hari Senin, Rabu, dan Jumat. Ketika penulis melakukan
eksperimen tersebut, mendapatkan hasil yang diharapkan, jumlah
viewers danfollowers serta likers juga bertambah, sehingga penulis
dan penanggung jawab menentukan jadwal pengunggahan pada

tiga hari tersebut.

3.4. Kendala dan Solusi

3.4.1.

Kendala yang ditemukan

Dalam menjalani program kerja magang di PT Gramedia Asri
Media khususnya pada TikTok Toko Gramedia, penulis

menghadapibeberapa kesulitan seperti :

1. Kegiatan magang yang dilakukan pada saat ditengah
pandemi dan dengan regulasi PPKM level 4 yang
sedang berjalan pada beberapa waktu silam. Hal ini
mengakibatkan keterbatasan penulis  dalam

memproduksi konten untuk diunggah di akun TikTok
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3.4.2.

Solusi

Toko Gramedia karena tidak bisa berada di toko

secara langsung.

Keterbatasan sumber daya manusia sehingga yang
menjadi talent atau yang berperan pada konten -

konten TikTok hanya berputar pada itu - itu saja.

. Tren TikTok yang cepat sekali mengalami perubahan

sehingga banyak stok konten TikTok yang sudah tidak
relatable dan berefek pada jumlah insight yang

menurun.

Dalam menghadapi beberapa kendala yang penulis hadapi

selama melakukan program kerja magang di PT Gramedia Asri

Media, khususnya TikTok Toko Gramedia, terdapat beberapa

solusi yang dilakukan, yaitu :

1. Berdiskusi dengan penanggung jawab dan beberapa

rekan magang lainnya untuk membuat konten

alternatif yang bisa dilakukan di rumah.

. Dalam mengatasi keterbatasan sumber daya, tidak ada

solusi yang benar - benar memecahkan kendala yang
terjadi, sehingga mau tidak mau hanya menggunakan
sumber daya itu saja. Jika terdapatintern dari section
lain yang sedang ada waktu luang, dapat untuk
membuat konten di lokasi store dan menjadi talent.

Namun, itu jarang sekali terjadi.

Meninjau kembali manajemen konten agar konten
yang diunggah efektif, efisien, dan memperoleh

impresi positif dalam meningkatkan engagement rate.
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